

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

4.1	Hasil Penelitian
4.1.1	Sejarah Bank Syariah Mandiri
Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter tahun 1995-1998. Sebagaiman diketahui, krisis ekonomi dan moneter yang disusul dengan krisis multidimensi termasuk dipanggung politik nasional, telah menimbulkan beragam dampak negative yang sangat hebat terhadapa seluruh sendi kehidupan masyarakat, industri perbankan yang didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia.
Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP), PT Bank Dagang Negara dan Bank Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha keluar dari krisis tersebut dengan melakukan upaya marger dengan bank lain serta mengundang investor asing. Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (marger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim dan Bank Bapindo) menjadi satu bank bernama PT Bank Mandiri (persero) pada tanggal 31 juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dna menetapkan PT Bank Mandiri (persero) sebagia pemilik mayoritas baru BSB.
Sebagai tindak lanjut dari keputusan marger, bank mandiri melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok perusahaan bank mandiri, sebagia respon atas diberlakukannya UU no.10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking system).
Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan konversi  PT bank susila bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan infastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT bank syariah mandiri sebagaimana tercantum dalam akta notaries Sutjipto,SH, no 23 tanggal 8 september 1999.
Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah dikukuhkan oleh gubernur BI melalui SK Gubernur BI No1/24/KEP.GBI/1999, 25 oktober 1999. Selanjutnya melalui SK Deputi Gubernur Senior BI No1/1/KEP.DGS/1999, BI menyetujuai perubahan nama menjadi PT.BSM
Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT BSM secara resmi mulai beroperasi sejak senin tanggal 25 rajab 1420 H atau 1 november 1999. Bank ini hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nolai rohani, yang melandasi nilai operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan BSM dalam kiprahnya diperbankan Indonesia.
4.1.2	Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri
Bank Syariah Mandiri Cabang Kuningan dalam usahanya memiliki visi dan misi sebagai berikut:
1. Visi Bank Syariah Mandiri
Menjadi bank syariah terpercaya pilihan mitra usaha.
2. Misi Bank Syariah Mandiri
· Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang berkesinambungan.
· Mengutamakan penghimpunan dana konsumen dan penyaluran pembiayaan pada segme UMKM.
· Merekrut dan mengembangkan pegawai professional dalam lingkungan kerja yang sehat.
· Mengembangkan nilai-nilai syariah universal.
· Menyelenggarakan operasional bank sesuia dengan standar bank yang sehat.



4.1.2	Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri
Bagi setiap perusahan dalam mencapai tujuan tidak terlepas dari masalah struktur organisasi, dimana organisasi adalah sekelompokk orang yang bekerjasama untuk mencepai tujuan tertentu. Pada setiap pelaksanaan organisasi sangatlah penting dan haruslah diperhatikan. Oleh karena itu, perlu dibuat struktur organisasi yang jelas dan dapat berfungsi secara optimal yang menggambarkan susunan tugas dan tanggung jawab masing-masing.
Adapun struktur organisasi pada Bank Syariah Mandiri dapat dilihat pada bagan berikut ini :


Gambar 4.1
Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri Kuningan







4.1.3	Deskrifsi Jabatan

·  Tanggung Jawab Kepala Capem:
1. Mengkoordinasi dan menetapkan rencana kerja tahunan Capem/UPS, agar selaras dengan visi, misi dan strategi BSM.
2. Mengendalikan dan mengevaluasi pelaksanaan rencana kerja Capem/UPS untuk memastikan tercapainya target Capem/UPS yang telah ditetapkan, secara tepat waktu.
3. Memastikan kesesuaian anggaran dengan RKAP tahun berjalan.
4. Mengevaluasi penggunaan jasa pihak ketiga.
5. Menetapkan kebutuhan dan strategi pengembangan SDI di Capem/UPS, untuk memastikan jumlah dan kualifikasi SDI sesuai dengan strategi Bank. 
6. Meyakini bahwa seluruh transaksi yang dilaksanakan oleh Capem/UPS telah dilakukan dengan benar
7. Melakukan analisa SWOT terhadp kondisi Capem/UPS setiap bulan dalam rangka menetapkan posisi Capem/UPS terhadap posisi pesaing di wilayah kerja setempat..
8. Menilai, memutuskan, dan melegalisasi kegiatan non operasional Capem/UPS  antara  lain
1) Penilaian Pegawai.
2) Membuat rencana promosi pegawai.
3) Rotasi pegawai.
4) Detasering Pegawai
5) Rencana kursus pegawai
6)  Anggaran dan Sasaran Kegiatan Kerja (SKK) 
7) Membuat jadual cuti pegawai dengan baik sehingga operasional Capem/UPS tetap berjalan dengan lancar
9. Mengkoordinasikan seluruh sarana dan kegiatan untuk mencapai target yang telah ditetapkan dan disepakati sejalan dengan visi, misi, dan Sasaran Kegiatan Kerja.
10. Memberi nasihat dan/ atau membantu penyelesaian masalah-masalah keluarga pribadi para pegawai yang dapat menggangu kelancaran pekerjaan pegawai yang bersangkutan.
11. Menindaklanjuti hasil audit intern/ ekstern.
·  Tanggung Jawab Operation Officer:
1. Membuat rencana kerja mingguan/bulanan di bagiannya, untuk memastikan kesesuaiannya dengan rencana kerja Capem.
2. Mengkoordinasikan dan menetapkan serta mengevaluasi target kerja seluruh pegawai bawahan langsu
3. Melakukan supervisi terhadap proses pekerjaan dibawah koordinasinya, untuk memastikan seluruh pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan rencana/target kerja dan SOP yang berlaku.
4. Membuat dan mengkaji pelaksanaan rencana kerja bagiannya untuk memastikan tersedianya data yang akurat dan mutakhir sebagai bahan evaluasi dan pengambilan keputusan atasan.
5. Mengkaji dan merekomendasikan perbaikan prosedur operasional (SOP) untuk memastikan perbaikan kualitas hasil kerja yang berkesinambungan demi tercapainya efektifitas dan efisiensi.
6.  Mengusulkan kebutuhan penambahan pegawai di bagiannya  sesuai dengan hasil perhitungan Manning Analysis dan kebutuhan Bank.
7. Mengembangkan ketrampilan dan pengetahuan Bawahan, agar memenuhi persyaratan minimum jabatan sehingga dapat melakukan pekerjaannya sesuai standard dan SOP.
8. Mengkaji dan mengusulkan permintaan barang atau peralatan kerja, untuk memastikan penggunaan yang paling efektif terhadap seluruh barang dan peralatan kerja.
· Tanggung Jawab Account Officer:
1. Secara terus menerus berupaya meningkatkan kemampuan/pemahaman produk-produk Bank Syariah Mandiri dan tatacara pelayanannya termasuk syarat-syarat dari masing-masing jenis produk.
2.  Melaksanakan pengumpulan data/informasi mengenai perkembangan ekonomi, pembangunan, dan dunia usaha setempat untuk dijadikan indikator pengembangan usaha Capem.
3. Melaksanakan pendidikan yang ditugaskan oleh atasan.
4. Menjaga kebersihan dan keserasian di lingkungan kerjanya.
5. Mengimplementasikan budaya kerja BSM.
6. Menjaga sikap sesuai Code of Conduct BSM.
7. Melaksanakan pekerjaan lain yang ditugaskan atasan

4.2	Pembahasan Penelitian
4.2.1	Cara perhitungan bagi hasil pembiayaan mudharabah pada Bank Syariah Mandiri Cabang Kuningan
	Pembiayaan mudharabah merupakan bentuk kontrak antara dua pihak dimana satu pihak berperan sebagai pemilik modal dan mempercayakan sejumlah modalnya untuk dikelolah oleh kedua belah pihak yakni si pemilik usaha dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan. Manfaat pembiayaan mudharabah bagi nasabah adalah :
a. Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan Cash flow atau arus kas usaha nasabah, sehingga tidak memberatkan nasabah.
b. Mekanisme pengembalian pembiayaan yang fleksibel (bulanan atau sekaligus diakhir periode).
c. Bagi hasil berdasarkan perhitungan revenue sharing.
	Adapun persyaratan pembiayaan mudharabah dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini :
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Sumber : Bank Syariah Mandiri Kuningan
	Adapun metode yang digunakan pembiayaan mudharabah pada Bank Syariah Mandiri adalah dengan menggunakan metode revenue sharing, dimana sistem bagi hasil yang didasarkan kepada total seluruh pendapatan yang diterima sebelum dikurangi dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut.
Contoh kasus :
Tuan Salman seorang account manager mengajukan permohonan pembiayaan untuk koperasi Tahu Tempe. Dia membutuhkan modal dana sebesar Rp 500 juta. tuan salman telah memiliki modal awal sebesar Rp 150 juta dan membutuhkan dan dari bank sebesar Rp 350 juta, dan jangka waktu selama 1 tahun dengan eksistensi keuntungan bank 13% p.a. hitunglah pembagian kentungan yang diperoleh oleh bank maupun nasabah dengan realisasi penjualan selama 3 bulan?
> Target penjualan / bulan:		Rp. 500 juta
> Harga pokok penjualan:			83,4%
> Turn over perusahaan:			3 bulan 
> Kebutuhan Modal Kerja:		Rp. 500 juta
> Modal sendiri:				Rp. 150 juta (30%)
> Pembiayaan Bank:			Rp. 350 juta (70%)
> Rencana Penerimaan/revenue:	Rp. 200 juta / bulan atau 6 milyar / tahun
      > Jangka waktu pembiayaan:		1 tahun (12 bulan)
> Expectasi keuntungan bank:	13% p.a
Perhitungan nisbah bagi hasil :
> Expectasi keuntungan bank/tahun:	13% x Rp. 350 juta = Rp. 45.5 juta
> Nisbah keuntungan bank:	Expectasi keuntungan  x 100%
					    Target revenue
					Rp. 45.5 juta  x 100%    = 0,76%
					    6 milyar
> Nisbah keuntungan nasabah:	100%  - Nisbah keuntungan bank
100% - 0,76%   =  99,24%
Adapun hasil yang didapat oleh bank maupun nasabah dapat dilihat pada perhitungan bagi hasil selama tiga bulan yang sudah ditetapkan pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4:2
Perhitungan Bagi Hasil
	Realisasi Penjualan
	Bagi Hasil

	Per bulan
	Porsi Bank
	Porsi Nasabah

	Bulan I : Rp. 500 juta
              (100% target)
	0,76% x Rp. 500 juta
= Rp. 1,5 juta
	99,24% x Rp. 500 juta
= Rp. 498.5 juta

	Bulan II: Rp. 560 juta
              (112% target)
	0,76% x Rp. 560 juta
= Rp. 2,25 juta
	99,24% x Rp. 560 juta
= Rp. 557.75 juta

	Bulan III: Rp. 450 juta
              (90% target)
	0,76% x Rp. 450 juta
= Rp. 1,2 juta
	99,24% x Rp. 450 juta
= Rp. 448.8 juta


Sumber : Bank Syariah Mandiri cabang Kuningan
Dari hasil perhitungan bagi hasil diatas, pada bulan pertama dengan target 100% dari hasil penjualan, porsi yang didapat oleh bank sebesar Rp 1,5 juta sedangkan porsi nasabah sebesar Rp 498,5 juta. Bulan kedua dengan target 112% dari hasil penjualan, porsi yang didapat oleh bank sebesar Rp 2,25 juta sedangkan porsi nasabah sebesar Rp 557,75 juta. Bulan ketiga dengan target 90% dari hasil penjualan, porsi yang didapat oleh bank sebesar Rp 1,2 juta sedangkan porsi nasabah sebesar Rp 448,8.
4.2.2	Perkembangan jumlah pembiayaan mudharabah pada Bank Syariah Mandiri Cabang Kuningan
Ciri khas pembiayaan mudharabah adalah menuntut saling percaya yang tinggi antar nasabah dengan bank. Kenyataan ini menjadikan pembiayaan mudharabah sebagai pembiayaan yang beresiko tinggi. Namun bank syariah mandiri cabang kuningan tidak dapat menyalurkan begitu saja dana kepada mudharib atas dasar kepercayaan, karena selalu ada resiko bahwa pembiayaan yang telah diberikan kepada mudharib tidak dipergunakan sebagaimana mestinya untuk memaksimalkan keuntungan kedua belah pihak. Begitu dana dikelola oleh mudharib, maka akses informasi informasi bank terhadap usaha mudharib menjadi terbatas. Dengan demikian, bank syariah mandiri memiliki langkah-langkah untuk mengetahui aktifitas dari nasabah yaitu :
a. menetapkan konven (syarat) agar porsi modal dari nasabahnya lebih besar atau menggunakan jaminan.
b. Menetapkan syarat agar nasabah melakukan usaha yang risiko operasinya lebih rendah.
c. Menetapkan syarat agar nasabah melakukan usaha dengan arus kas yang transparan.
Dari keterangan diatas terlihat bahwa, bank syariah mandiri cabang kuningan sangat berhati-hati dalam penyaluran pembiayaan mudharabah. Namun melihat jumlah pembiayaan muharabah dari tahun 2005 sampai tahun 2006, tidak ada kendala yang begitu serius yang dihadapi oleh bank syariah mandiri cabang kuningan, dikarenakan masyarkat membutuhkan hal yang baru dari perbankan syariah. Untuk melihat lebih jelas lagi bagaimana perkembangan pembiayaan dari tahun 2005 sampai 2006, dapat dilihat pada tabel berikut ini :





Tabel 4:3
Perkembangan Jumlah Pembiayaan Mudharabah
Tahun 2005-2008
(dalam ribuan rupiah)	
	Tahun
	Pembiayaan Mudharabah
	Perkembangan

	
	
	Rp
	%

	2005

	Rp.      492.651.677
	-
	-

	2006

	Rp.   1.119.112.343
	Rp 626.460.566
	127,16

	2007

	Rp.   2.223.050.265
	Rp 1.103.937.922
	98,64

	2008

	Rp. 2.963.646.872
	Rp 740.596.607
	33,31


Sumber : Bank Syariah Mandiri Cabang Kuningan
Dari tabel 4.3 dapat diketahui perkembangan pembiayaan mudharabah pada tahun 2005 sampai 2008 pada Bank Syariah Mandiri cabang Kuningan mengalmi kenaikan.
1) Pada tahun 2005 jumlah pembiayaan mudharabah sebesar Rp 492.651.677 sedangkan pada tahun 2006 sebesar Rp 1.119.112.343
2) Pada tahun 2006 jumlah pembiayaan mudharabah sebesar Rp 1.119.112.343 sedangkan pada tahun 2007 jumlah pembiayaan mudharabah sebesar Rp  2.223.050.265 maka mengalami perkembangan sebesar Rp 626.460.566 atau 127,16%
3) Pada tahun 2007 jumlah pembiayaan mudharabah Rp 2.223.050.265  sedangkan pada tahun 2008 jumlah pembiayaan mudharabah sebesar Rp  2.963.646.872 maka mengalami perkembangan sebesar Rp 1.103.937.922 atau 98,64%
4) Pada tahun 2008 jumlah pembiayaan mudharabah Rp 2.963.646.872 namun mengalami penurunan sebesar Rp 740.596.607 atau 33,31%

Berdasarkan hasil analisis diatas terlihat jelas bahwa perkembangan pembiayaan mudharabah dari tahun 2005 sampai 2008 mengalami peningkatan tiap tahunnya. Ini menandakan bahwa pembiayaan mendapat respon baik ditengah masyarakat. Namun bila dilihat pada perhitungan perkembangan jumlah pembiayaan mudharabah pada Bank Syariah Mandiri cabang Kuningan dari tahun 2005 sampai tahun 2008 mengalami penurunan dikarenakan terdapat masalah dalam pemberian pinjaman yaitu terjadinya pembiayaan bermasalah namun tidak berakibat sangat fatal terhadap pembiayaan itu sendiri.
4.2.3	Usaha Bank Syariah Mandiri cabang Kuningan mengatasi permasalahan dalam pembiayaan mudharabah
1. Penanganan pembiayaan bermasalah dilakukan oleh Unit Bisnis dan Kantor Pusat sesuai dengan batas wewenangnya.
2. Peninjauan Kembali Keputusan Pembiayaan:
a. Penanganan pembiayaan melalui Peninjauan Kembali Keputusan Pembiayaan hanya dapat dilakukan terhadap pembiayaan bermasalah kategori performing (kolektibilitas Lancar dan Dalam Perhatian Khusus). 
b. Tindakan penanganan pembiayaan bermasalah melalui Peninjauan Kembali Keputusan Pembiayaan, dibagi dalam 2 kategori:  


Tabel 4:4
Peninjauan Kembali Keputusan Pembiayaan
	Kategori
	Keterangan

	P.1
	Tindakan penyelamatan pembiayaan bermasalah dengan cara penjadwalan kembali.

	P.2
	Tindakan penyelamatan pembiayaan bermasalah dengan cara persyaratan kembali.



Catatssumsumber : Bank Syariah Mandiri Cabang Kuningan

c. Pembiayaan kolektibilitas 2 (Dalam Perhatian Khusus) dibagi dalam 3 kelompok:
Tabel 4:5
Pembiayaan Kolektibilitas
	Kelompok
	Keterangan

	2A
	Pembiayaan kolektibilitas Dalam Perhatian Khusus yang menunggak kewajiban <  30 hari.

	2B
	Pembiayaan kolektibilitas Dalam Perhatian Khusus yang menunggak kewajiban > 30 hari sampai dengan 60 hari.

	2C
	Pembiayaan kolektibilitas Dalam Perhatian Khusus yang menunggak kewajiban > 60 hari sampai dengan 90 hari.
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Selain   pengelompokan   di  atas,   khusus  untuk   pembiayaan   komersial   ditambah ketentuan sebagai berikut:
Tabel 4:6
Pembiayaan Komersial
	Kelompok
	Keterangan

	2A
	Apabila realisasi pendapatan (penjualan) > 90% dari proyeksi pendapatan (penjualan).

	2B
	Apabila realisasi pendapatan (penjualan) > 85% s.d 90% dari proyeksi pendapatan (penjualan).

	2C
	Apabila realisasi pendapatan (penjualan) > 80% s.d 85% dari proyeksi pendapatan (penjualan).


d. Pelaksanaan Peninjauan Kembali Keputusan Pembiayaan harus didasarkan adanya permohonan yang diajukan oleh nasabah dan didukung adanya Nota Analisa yang mendasari pengambilan keputusan dalam Peninjauan Kembali Keputusan Pembiayaan. 
3. Restrukturisasi:
a. Penanganan pembiayaan bermasalah melalui Restrukturisasi hanya dapat dilakukan terhadap pembiayaan bermasalah kategori NPF.
b. Tindakan penanganan pembiayaan bermasalah melalui Restrukturisasi dibagi dalam 3 kategori:  


Tabel 4:7
Tindakan Melalui Restrukturisasi
	Kategori 
	Keterangan

	R.1
	Tindakan penyelamatan pembiayaan bermasalah dengan cara penjadwalan kembali (rescheduling).

	R.2
	Tindakan penyelamatan pembiayaan bermasalah dengan cara persyaratan kembali (reconditioning).

	R.3
	Tindakan penyelamatan pembiayaan bermasalah dengan cara kombinasi antara rescheduling, reconditioning, dan restructuring (penataan kembali).
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c. Pelaksanaan Restrukturisasi harus didasarkan adanya permohonan yang diajukan oleh nasabah dan didukung adanya Nota Analisa yang mendasari pengambilan keputusan dalam Restrukturisasi. 
d. Analisa Restrukturisasi harus dilakukan oleh pejabat pembiayaan yang tidak terlibat dalam pemberian pembiayaan awal.
4. Penanganan pembiayaan bermasalah baik melalui Peninjauan Kembali Keputusan Pembiayaan atau Restrukturisasi, harus didasarkan pada kelayakan pembiayaan dengan memperhatikan risiko dan pendapatan pembiayaan yang akan diterima melalui penyelamatan pembiayaan (rescue). Upaya ini dimaksudkan untuk :
a. meminimalkan kemungkinan timbulnya kerugian bagi Bank;
b. menyelamatkan pembiayaan bermasalah agar lancar kembali;
c. memperbaiki kualitas usaha nasabah.
Momentum penanganan pembiayaan melalui Peninjauan Kembali Keputusan Pembiayaan atau Restrukturisasi, hendaknya digunakan oleh Bank untuk memperkuat posisi tawar (bargaining position) Bank, diantaranya melalui:
a. peninjauan kembali (review) ketentuan dan syarat-syarat pembiayaan;
b. review kondisi agunan, diantaranya:
1) menyempurnakan pengikatan agunan;
2) meningkatkan nilai pengikatan agunan; atau
3) menambah agunan kebendaan atau non kebendaan.

28

image1.wmf
Kepala Kantor 

Cabang 

Pembantu

Pelaksana 

Marketing 

Support

Customer 

Service 

Representatif

Teller

Account Officer

Pelaksana 

Back Office

-

 

Satpam

-

 

Messenger

-

 

Driver

-

 

Office Boy

Operation Officer


oleObject1.bin
Kepala Kantor Cabang Pembantu


Pelaksana Marketing Support


Customer Service Representatif


Teller


Account Officer


Pelaksana Back Office


- Satpam
- Messenger
- Driver
- Office Boy



Operation Officer



image2.gif




